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Book Review

Pergumulan Praktik, Identitas,
dan Otoritas Islam di Indonesia Timur

Abdul Wahid

Kathryn M. Robinson (Ed.). 2020. Mosques and Imams: Everyday Islam
in Eastern Indonesia. Singapore: NUS Press, National University of
Singapore.

Abstract: 7This book provides an in-depth and critical narrative that
contributes to a better understanding of Indonesian Muslim society's

complexities and shifis. In contrast to studies on the dynamics of Islam in the
western part of Indonesia, especially Java, which is centered on the figures of
kiyai and Islamic boarding schools (pesantren) or Islamic schools (madrasah)

institutions, the subjects of this study are mosques and imams. Both of which

play a role as locus and agents of Islamization in Eastern Indonesia. With

an ethnographic approach, this book is highly rich in details and insights

that describe the particularity, diversity, nuances, as well as dimensions of
Muslim communities in South Sulawesi, Maluku, East Nusa Tenggara, and
West Nusa Tenggara. This book argues that religious authorities (imams) are

autonomous figures who have considerable capacity to act, which enables

them to shape their people’s specific experiences and identities by utilizing
mosques as sites to exercise their agency.

Keywords: Imams, Mosques, Eastern Indonesia, Authority, Identity.
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598  Book Review

Abstrak: Buku ini memberi sumbangan naratif dan pemahaman yang
mendalam dan kritis tentang kompleksitas dan pergeseran-pergeseran dalam
masyarakar Muslim Indonesia. Berbeda dengan kajian-kajian tentang
dinamika Islam di bagian barat Indonesia, terutama Jawa yang berpusat
pada figur kiyai dan institusi pondok pesantren atau madrasab, subjek
kajian buku ini adalah masjid dan imam yang berperan sebagai lokus dan
agen Islamisasi di Indonesia Timur. Dengan pendekatan etnografis, buku
ini kaya dengan detail dan deskripsi yang menggambarkan partikularitas,
keragaman, dan dimensi kreatif masyarakar Muslim di Sulawesi Selatan,
Maluku, Nusa Tenggara Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Argumen buku
ini adalah otoritas agama (imam) adalab figur otonom yang memiliki agensi
tinggi untuk bertindak membentuk pengalaman spesik dan identitas dari
masyarakatnya dengan memanfaatkan masjid sebagai tempatr menerapkan
agensi.

Kata kunci: Imam, Masjid, Indonesia Timur, Otoritas, Identitas.
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Pergumulan Praktik, Identitas dan, Otoritas Islam 599

Buku ini menyajikan narasi dan pembahasan mengenai

kehidupan keagamaan, khususnya dinamika menjadi Muslim di

Indonesia bagian timur. Para pengkaji menyasar kepada subjek
yang jarang didalami untuk kajian keagamaan di Indonesia. Sembilan
penulis buku adalah mereka yang bekerja dalam proyek bertajuk “Being
Muslim in Eastern Indonesia: Practice, Politics and Cultural Diversity”
di bawah Departemen Antropologi College of Asia and the Pacific,
The Australian National University. Mereka antropolog Indonesia
dan Australia yang intens pada kajian-kajian etnografi mengenai isu-
isu keagamaan di Indonesia, dengan fokus pada kawasan di luar Jawa
yang selama ini dikenal sebagai episentrum kajian Islam Indonesia.
Menariknya, sebagian dari penulis adalah mereka yang masuk ke
lapangan antropologi dari ranah studi Islam (Islamic studies), sechingga
perpaduan itu dirasakan pada cara melihat fenomena keagamaan yang
lebih apresiatif. Dengan cara kerja antropologi-etnografis buku ini telah
menghasilkan deskripsi yang kaya dengan data-data tak terduga dari
pengalaman-pengalaman partikulatitas masyarakat Muslim. Perspektif
dan cara kerja ini pada gilirannya berimplikasi pada hadirnya potret
masyarakat Muslim Indonesia yang “berbunga” dengan tradisi Islam
yang kaya, beragam, dan unik. Hasil kerja etnografi dari para murid
dua begawan antropologi Kathryn Robinson dan James Fox ini pada
hasil akhirnya menampilkan gambaran yang lebih utuh tentang wajah
Islam yang kompleks dalam lansekap Islam Indonesia kontemporer
pada umumnya.

Tema pokok buku ini adalah menjadi Muslim di Indonesia Timur
dengan fokus pembahasan pada bentuk-bentuk dan pergumulan prakeik
Islam, identitas, dan otoritas agama. Subyeknya adalah komunitas
Muslim di Sulawesi Selatan (Makassar, Wajo, Bulukumba, Bantaeng,
Luwu) dan kawasan pengaruhnya di Nusa Tenggara Barat (Bima), juga
komunitas Muslim di Maluku (Ambon) dan Nusa Tenggara Timur
(Kupang). Muhammad Adlin Sila, Faried F Saenong, Moh Yasir Alimi,
Kathryn M Robinson, Wahyuddin Halim, Eva Fahrun Nisa, Phillip
Winn, Stella Aleida Hutagalung, dan Andrew McWilliam secara
berturut-turut menggambarkan keragaman tradisi dan pergumulan
identitas dan otoritas itu dengan menarasikan pengalaman-pengalaman
Islam “sehari-hari” dalam konteks lokalitas. Meski menampilkan
kasus-kasus spesifik dan individual, para penulis akhirnya mampu
menghadirkan suatu pola umum dari pergulatan Islam dan budaya
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600  Book Review

lokal di Indonesia Timur, suatu eksemplar untuk melihat secara utuh
keislaman Indonesia.

Pertanyaan-pertanyaan tentang proses-proses Islamisasi yang
meliputi pengalaman ekspansi, konversi, dan pemertahanan pada
wilayah periferi Islam Indonesia dan implikasi sosio-kulturalnya,
menjadi titik berangkat buku ini. Pertanyaan-pertanyaan itu diekplorasi
melalui kerja etnografis bandingan yang memberi ruang penelusuran
secara detail proses dan model instalasi Islam sehingga menjadi budaya
dominan di kawasan tertentu dan budaya sanding atau bahkan budaya
tanding di kawasan lainnya. Fokus pada peran otoritas dan institusi
Islam, yakni imam dan masjid, karya ini meletakkan dengan baik cara
pandang akademik tentang bagaimana kedua entitas itu membentuk
identitas komunal Islam, baik di dalam masyarakat Muslim ortodoks
seperti kebanyakan daerah di Sulawesi Selatan dan Bima di Nusa
Tenggara Barat, maupun masyarakat minoritas Muslim seperti Kupang
di Nusa Tenggara Timur dan masyarakat bercorak multikultural seperti
Ambon di Maluku.

Argumen utama buku ini adalah bahwa praktik Islam dalam
masyarakat Indonesia Timur, baik yang bercorak ortodoksi atau bukan,
dewasa ini tumbuh secara otonom dari bawah (bottom up) bersamaan
atau bersahutan dengan munculnya otoritas agama dengan agensi yang
tinggi, ditopang tidak terlalu dominan oleh negara sebagaimana di
masa lampau. Jika otoritas dan agensi itu tertopang maka itu berasal
dari kekuatan pranata sosial-budaya setempat dan adanya revitalisasi
peran institusi keagamaan seperti masjid dan sekolah agama (madrasah)
yang mengkatalisasi komunalisme sehingga membentuk identitas
Islam yang melokal, beragam, dan dinamis. Di dalamnya terkandung
proses diferensiasi dan dinamika kontekstual yang melibatkan faktor
umum seperti politik dan faktor spesifik seperti lansekap sosio-kultur,
kesejarahan, dan hubungan antarabudaya.

Menekankan pada penemuan dan penjelasan faktor-faktor spesifik
di atas, sumbangan terbesar buku ini ijalah memberi pemahaman
lebih baik serta alternatif pandangan dan analisis kritis tentang
kompleksitas dan pergeseran-pergeseran dalam masyarakat Muslim
Indonesia. Membacanya melahirkan pemahaman bahwa pergumulan
Islam dan masyarakat secara intens tidak saja mengambil lokus di Jawa
sebagaimana dalam kajian sarjana klasik maupun kontemporer, tetapi
juga di kawasan “understudied” seperti di Indonesia Timur. Bahkan,
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Pergumulan Praktik, Identitas dan, Otoritas Islam 601

jika dilakukan pendalaman, timbul kesan bahwa ketika “kawasan barat
Indonesia sudah selesai dengan islamisasinya, di timur baru saja mulai.”
Selain itu, kehadiran buku ini mengisi kesenjangan kajian sarjana tentang
Islam di Indonesia yang selama ini menekankan peranan pesantren,
madrasah, tarekat, majlis zikir, kyai atau tuan guru dalam dinamika
Islam (Christomy 2008; Dhofier 1982; Kingsley 2010; Muhaimin
2006; Pribadi 2018; Turmudi 2006; Zamhari 2010) sementara imam
dan masjid menjadi subjek yang cenderung terabaikan. Di samping
beberapa kajian akademik lainnya yang bernuansa kesejarahan dan
normatif (Aceh 1955; Darodjat and Wahyudhiana 2014; M. Abzar D.
2012; Rif2’i 2016), perhatian terhadap masjid, imam, dan takmir baru
muncul belakangan berkenaan dengan program deradikalisasi yang
menyasar kepada masjid dan Imam sebagai institusi dan aktor yang
seharusnya lebih berperan dalam literasi keagamaan di kalangan umat
Islam dewasa ini (Jahroni 2019).

Imam dan Masjid: Agen dan Lokus Islamisasi

Berbeda dengan kajian-kajian mengenai Islam di Indonesia
kontemporer yang menekankan pada peran pondok pesantren
dan kiyai sebagai figur sentral dalam pembentukan dan dinamika
masyarakat Muslim, kajian di buku ini mengetengahkan “petite
histoire” dari otoritas dan institusi lain yang juga bekerja dengan cara
dan kapasitasnya sendiri. Mereka adalah imam desa (lebe, lebeh) yang
berperan secara signifikan sebagai penganjur agama dan secara kualitatif
mengisi posisi sebagai otoritas agama. Mereka inilah aktor sebenarnya
yang membentuk irisan dan lapisan praktik dan ritual Islam dalam
masyarakat Muslim tempat mereka hidup. Pengaruh mereka dalam
masyarakat Muslim bahkan melampaui tugas-tugas normatif dalam
pengisian kesadaran dan kognisi religius, tetapi secara praktis terlibat
membentuk dan mempertahankan praktik-praktik ritual agama dan
daur hidup. Hasil kerja otoritatif mereka menandai titik penting bagi
pergulatan yang akomodatif antara Islam sebagai agama global dan
kepercayaan dan praktik budaya lokal (Robinson).

Para imam—dengan berbagai variannya: Cepe Lebe (Bima), Lebeh
(Ambon), dan Imam Desa (Sulawesi Selatan)-mengaktualisasikan
otoritas mereka dalam peran-peran yang tidak tunggal untuk urusan
memimpin sholat berjamaah dan membersamai umat di masjid, tetapi
juga berkembang menjadi beragam peran sosio-kultural sebagai guru

Studia Islamitka, Vol. 27, No. 3, 2019 DOI: 10.36712/sdi.v27i3.18822



602  Book Review

agama (Halim 2020), penghulu untuk urusan pernikahan dan mediator
konflik (Saenong), event organizer bagi pemakaman dan pernikahan
(Alimi), bahkan sebagai dukun dan manajer klinik kesehatan (Saenong).
Namun demikian, peran dan otoritas keagamaan mereka mengalami
proses peneguhan dan otorisasi melalui institusi masjid sebagai simbol
identitas komunitas Muslim. Artinya, imam tumbuh dan berkembang
secara beririsan dengan pertumbuhan dan perkembangan masjid
(Robinson) juga madrasah (Halim 2020).

Ragam peran, latar, dan pergumulan otoritas keagamaan dalam
pembinaan umat dalam konteks sosio-kultural setempat digambarkan
secara bagus oleh buku ini. Gambaran itu tidak serta-merta tunggal
meskipun hal itu termanifestasikan dalam konteks masyarakat
Muslim monolitik seperti Sulawesi Selatan. Saenong, misalnya,
menggambarkan bagaimana imam desa di Ereng-Ereng Kabupaten
Bantaeng sebagai otoritas agama bekerja sebagai jembatan penyelesaian
konflik dalam masyarakat, khususnya konflik perkawinan—suatu
peran sosial keagamaan tambahan bagi imam di luar fungsi utamanya
sebagai pemimpin ritual ibadah, perkawinan, dan kematian. Apa yang
dimainkan oleh imam desa dalam kasus ini merupakan contoh adanya
mekanisme kreatif yang mendialogkan aspek-aspek hukum adat,
hukum nasional, dan hukum Islam dalam masyarakat Muslim. Dialog
kreatif demikian, meski dalam wujud kontestasi antara hukum Islam
dan praktik-praktik lokal, juga dideskripsikan oleh Alimi melalui peran
imam desa di Kindang Kabupaten Bulukumba. Seakan mempertegas
deskripsi Saenong, Alimi berhasil menunjukkan partikularitas prakeik
Islam dalam masyarakat Muslim Sulawesi Selatan di mana imam
mendayung secara kreatif dalam pusaran ritual perkawinan, suatu lokus
konflik sekaligus integrasi sosial yang memfasilitasi pertemuan berbagai
aras pemikiran dan praktik.

Adaptasi praktik Islam dengan situasi sosio-kultural dan politik
ditelusuri oleh Kathryn Robinson melalui konteks kesejarahan orang
Bugis di Sorowako, Kabupaten Luwu. Dengan penelusuran historis
Robinson membangun narasi tentang transformasi orotitas agama
yang tipikal austronesianistik dari Indonesia Timur, yakni persekutuan
antara agamawan dengan kalangan istana. Koalisi itu ternyata berhasil
mengkonversi kekurangan modal kultural dan pengetahuan otoritas
agama (imam) sehingga Islamisasi kampung Sorowako bisa berjalan atas
topangan istana. Ketika topangan istana tidak lagi hadir seiring dengan
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memudarnya peran kaum bangsawan dalam ranah politik, maka imam
mendapati aliansi strategis dari kalangan terpelajar demi membendung
modernisasi yang tumbuh di Sorowako. Menariknya, koalisi baru itu
berhasil menemukan potensi dakwah baru dari kalangan perempuan
aktivis majlis taklim.

Karakter otoritas agama yang berkecenderungan lekat dengan
istana dilukiskan oleh Adlin Sila melalui kasus Bima di Nusa Tenggara
Barat—suatu masyarakat Muslim yang mengalami proses Islamisasi
dengan pengaruh yang sangat kental dari Gowa, Sulawesi Selatan.
Masjid yang menjadi kajian utama Sila bahkan disebut Masjid Sultan,
didirikan oleh Sultan Bima kedua Abil Khair Sirajuddin pada 1649
dan disempurnakan oleh Sultan Abdul Kadim pada 1770. Imam atau
lebe di Bima adalah kepanjangan tangan dari sultan, karenanya pada
saat yang sama sebagai pengayom umat imam juga berfungsi sebagai
jaringan politik. Kenyataannya, Lebe Ishaka yang menjadi tokoh kunci
dalam kajian Sila, contohnya, diangkat menjadi imam pada Masjid
Sultan oleh sebuah otoritas warisan kesultanan, dan selalu tampil
(atau ditampilkan) di publik dalam momen-momen politik sebagai
representasi kekuatan agama dan kekuatan kultural istana.

Keterhubungan imam masjid dengan sumber otoritas lain tampak
beragam. Jika Adlin Sila menemukan hubungan kekuasaan antara imam
masjid dengan kalangan istana di Bima, maka Halim justru melihat
afiliasi yang kuat imam masjid dengan figur ulama. Eksplorasi Halim
pada masyarakat Muslim Bugis Wajo memberi ruang bagi kemungkinan
mobilisasi sosial otoritas agama (imam masjid) melalui jalur pondok
pesantren dan madrasah, yakni Pesantren As'adiyah di Sengkang. Halim
mencatat kelahiran otoritas agama baru melalui produksi para penghafal
(hafidz) al-Qurdn mewarnai corak baru Islamisasi, bukan saja di Wajo
atau Sulawesi Selatan, melainkan juga di Indonesia bagian timur pada
umumnya. Meskipun temuan Halim tidak dapat dikonfirmasi oleh
peneliti lain di buku ini ketika mengamati fenomena Islam di beberapa
tempat di kawasan timur, Halim berargumen bahwa mobilisasi generasi
baru pendakwah Muslim di Indonesia berkait-kelindan dengan reformasi
pendidikan di pesantren dan madrasah yang berlangsung sejak abad-20.
Dengan itu terbentuk jaringan otoritas baru, para penghafal al-Qur’an,
yang mengisi ruang-ruang otoritas agama di beberapa wilayah Indonesia,
dan nanti di tempat tertentu menjadi tantangan bagi otoritas agama dari
generasi tua.
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Tentu saja terdapat persinggungan kepentingan di antara otoritas-
otoritas yang baru tumbuh dengan otoritas lama dalam ruang publik
keumatan. Pada gilirannya hal itu menjadikan institusi keagamaan
(masjid) kancah kontestasi dalam perebutan makna kesolehan (piety)
sekaligus perebutan ruang ekspresif. Aspek-aspek kontestasi itu dibidik
secara atraktif oleh Nisa dengan menampilkan masjid kampus di Kota
Makassar dan agen perempuan mahasiswa sebagai subyek. Pemilihan
dua entitas ini tampaknya disengaja untuk menggambarkan perubahan
dan variasi peta gerakan Islam di Indonesia. Dengan mengetengahkan
kategori kampus, perempuan, muda, dan mahasiswa dalam kajian ini,
Nisa memetakan potensi yang beragam dari sumber otoritas dan agen
di kalangan masyarakat Muslim. Hal ini sekaligus menguji cara dan
kemampuan masjid kampus dan agen-agennya dalam mengakomodasi
ideologi-ideologi Islam yang menyatakan diri dan bergerak. Nisa
berargumen bahwa penguasaan ilmu dan pemahaman agama yang baik
di kalangan perempuan menjadikan mereka sebagai sumber otoritas
bukan saja di kalangan mereka sendiri tetapi juga menjangkau kalangan
lebih luas (hlm. 162). Demikian juga masjid kampus dipandang
sebagai ruang publik yang strategis dan penting dalam percaturan dan
antikulasi ideologi-ideologi.

Philip Winn melihat aspek lain dari dinamika Islam di timur ini
dengan menggali segi mistik dan epic dari masyarakat Muslim di Ambon
dalam membangun identitas dan otoritas Muslim melalui praktik simbolik
di masjid. Aspek-aspek simbolik yang terpancar dari tiang alif di atap
masjid serta mitos di balik keberadaan masjid di Leihitu, menurut Winn,
merepresentasikan wajah dan tradisi Islam yang berbeda dari ekspresi
keberagamaan Muslim di Indonesia pada umumnya (hlm. 171). Ritual
komunitas Muslim Leihitu untuk mengiringi penempatan dan renovasi
atap masjid dan tiang itu, menurut Winn, memberi implikasi semiotis
bagi penilaian religiusitas Muslim di Maluku, bahwa Islam terbuka bagi
budaya lokal. “Teks fisik” dari kasus partikulir ini memperkuat belaka
“wajah sosial” Islam di Indonesia yang berkarakeeristik akomodatif sejak
periode formatifnya. Dalam struktur bangunan masjid, misalnya, mihrab,
mimbar, dan kubah—tiga elemen penting yang menandai corak umum
bangunan masjid di Indonesia—dimaknai oleh kalangan Muslim di Ambon
sebagai penanda ruang-ruang peran di masjid yang memiliki otoritasnya
sendiri. Implikasinya, peran-peran dalam masjid disebar, menjadikan

imam (lebeh) tidak sebagai tokoh sentral. Di samping imam, terdapat
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khotib dan modin yang diangkat oleh tetua adat membentuk tiga otoritas
yang bekerja bersama mengurus dan mengatur masjid, juga umat dalam
pengertian luas. Pembagian peran imam dari Leawaru, modin dari Soulete
dan khatib dari Soupele dipercaya sebagai pemertahanan atau reproduksi
sejarah komunitas, yakni perpindahan pemukiman mereka dari gunung
yang penuh dramatis ke kawasan pantai. Tetapi di balik pola umum itu
terdapat partikularitas yang ditegaskan sebagai identitas lokal, yakni adanya
atap dengan empat pilar yang di atasnya ditegakkan tiang alif, berbeda
dengan kebanyakan masjid di Nusantara dengan citra Ottoman atau
subkontinental, menunjukkan lokalitas dan identitas Muslim Ambon.
Tetapi bukan perbedaan itu yang menjadi muatan simbolik utama dari
tiang alif, melainkan pernyataan ontologis bahwa Islam itu sendiri
bersumber dari huruf a/if-huruf pertama abjad Arab—dan karenanya
diyakini sebagai kendaraan bagi agama Islam untuk memanifes di bumi
(hlm. 185). Pandangan kosmologis ini dan kisah keberadaan yang penuh
misteri memang menjadikan masjid ini sebagai pusat kosmologi dan ritual
orang Muslim Ambon (Setyorakhmadi 2015, 3).

Elemen-elemen praktik Islam lokal tidak saja memanifestasi pada
masyarakat di mana Muslim sebagai mayoritas. Ketika Muslim hidup
sebagai minoritas maka unsur pembentuk lokalitas pun tumbuh.
Hutagalung menilik faktor yang memungkinkan integrasi Muslim
dengan masyarakat lokal yang multikultural melalui pengalaman
Kupang, Nusa Tenggara Timur. Komunitas Muslim dalam kajian
Hutagalung didominasi oleh suku Bugis yang digambarkan memiliki
etos ekonomi yang tinggi (perantau ulung) dan citra religius yang
menonjol (penganut setia Islam tradisionalis Ahlu Sunnah Waljamaah/
Aswaja). Meminjam Ammarell (2002), Hutagalung beragumen bahwa
modal sosio-kultural berupa dominasi dan pengaruh ekonomi dan
religius itu justru memungkinkan pendatang Bugis berperan sebagai
“agen asimilasi” dalam dinamika masyarakat lokal (hlm. 195). Dengan
pengaruh dan dominasi atas penduduk lokal, potensi konflik mestinya
tinggi, tetapi tidak di Kampung Oesapa tempat orang Bugis membangun
pemukiman dan mendesakkan identitas Islamnya. Gambaran pejoratif
orang Bugis yang yang suka memonopoli, primordial, tidak suka
diintervensi pihak luar, temperamental dan pendendam (Cabaton
2019, 372-73) redam di tengah kehidupan multikultural Kupang,.
Hutagalung membangun kembali argumen bahwa bagi orang Bugis
menjadi Bugis adalah menjadi Islam, dan menerima Islam sebagai
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bagian dari adat, itulah mengapa mereka menjadi ortodoks sekaligus
akomadatif. Adat (panggadereng) dalam worldview Bugis bermedan-
semantik dengan konsep rapang (berperilaku sosial yang baik), bicara
(ketaatan hukum), wari’ (penghormatan hirarki), and sarz’ (ketaatan
pada hukum Islam) (Pelras 1993). Ini modal sosial masyarakat Bugis
di tempat baru dalam memelihara tradisi dan identitas Islam sekaligus
menegosiasikannya dengan budaya lokal. Tentu saja masjid dan figur
imam memainkan peran sebagai katalisator yang memungkinkan nilai-
nilai sosial-religius orang Bugis bisa mengintegrasi ke dalam strukeur
sosial-budaya masyarakat setempat.

Bagian akhir buku ini mendemonstrasikan pola-pola dinamis dari
tradisi Islam kontemporer di dalam komunitas Muslim yang hidup di
tengah mayoritas non-Muslim di Kupang. Sama dengan Hutagalung,
McWilliam melihat dinamika kehidupan beragama di Kupang, tetapi ia
menarik perspekdtif lebih keluar ke Indonesia Timur umumnya, dan ia
melihat menjadi Muslim di kawasan ini adalah proses yang kompleks.
Proses Islamisasi di kawasan ini berjalan beriringan dengan nuansa
pemertahanan tradisi lokal, reproduksi kompetisi agama (Islam dan
Kristen), kontestasi internal antara Islam tradisionalis dan reformis,
serta berkembangnya pemahaman dan praktik Islam reformis ala Salafi
yang berorientasi Arab. McWilliam menggambarkan situasi Islamisasi
di Kupang tidak jauh berbeda dengan kawasan Indonesia Timur lainnya,
yang diwarnai oleh mobilisasi ekonomi dan migrasi, konflik dan
integrasi sosial, konversi dan penyebaran agama, dan ketegangan tradisi
(Islam tradionalis vs Islam reformis atau puritan). McWilliam mencatat
proses Islamisasi di Kupang ditandai dengan pertumbuhan signifikan
institusi keagamaan, dari lima masjid yang tumbuh di Kota Kupang
pada 1960-an berkembang pesat menjadi 56 masjid. Perkembangan
serupa terjadi di kabupaten lain di NTT seperti Timur Tengah Selatan
dengan 32 masjid termasuk pesantren dan madrasah, dan 2000 mu allaf
dari penduduk lokal. Tentu saja setiap masjid mengalami penguatan
institusional dengan adanya otoritas keagamaan, juga penguatan
komunitas Muslim. Penting dicatat perkembangan ini tidak terlepas
dari peran dominan para pendatang-pedagang Bugis yang membangun
basis-basis pembiakan komunitas Muslim. Selain itu, perkawinan para
pendatang Muslim dengan wanita setempat merupakan sumber lain
perkembangan Islam di wilayah ini.
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Partikularitas Antropologi

Kajian antropologi tidak bisa menafikan partikularitas, tetapi berbagi
keragaman interpretasi dengan disiplin lain untuk menggambarkan
keutuhan atau pola umum dari partikularitas-partikularitas. Sekilas,
kajian-kajian dalam buku ini tidak meyediakan amatan dan analisis
tentang semua aspek dari masjid dan imam. Hal yang tidak tampak,
misalnya, adanya kecenderungan masjid sebagai lokus kontestasi
berkaitan dengan semakin maraknya fenomena santrinisasi dan sufisme
perkotaan serta munculnya corak baru Islam di luar Islam tradisionalis.
Padahal, maraknya kecenderungan baru ini tentu saja berpengaruh
pada pergeseran peran masjid dan gambaran signifikansi pergumulan
kontemporer masyarakat Muslim di Indonesia (Jahroni 2019; Pranawati
2019; Wahid 2019).

Hal ini tampaknya bukan tidak disadari, melainkan begitulah
langgam dan cara antropologi yang diyakini para penulis buku ini
dalam mendeskripsikan dan menguji fenomena beragama di dalam
komunitas Muslim. Di balik narasi etnografis dari buku ini tersirat
kenyataan atau gambaran signifikansi, yakni pemahaman reflekeif
akan teks yang merujuk kepada realitas empirik dalam konteks lebih
luas. Dalam melihat realitas menjadi Muslim, menurut Bowen (2012),
narasi antropologi harus diletakkan beririsan dengan analisis sosiologi,
sejarah, dan studi agama schingga praktik dan interpretasi yang
berkembang dalam masyarakat Muslim dapat dipahami melampaui
partikularitas waktu dan tempat. Di sinilah letak untungnya sebagian
dari pengkaji dalam buku ini berlatar studi Islam.

Dalam penggunaan antropologi untuk melihat dan menilai dimensi-
dimensi dalam masyarakat Muslim, Bowen (2012) menganjurkan dua
strategi, yakni melihat ragam pemahaman dan praktik beragama secara
mendalam dan detail (focusing inward) sambil mencari pola-pola umum
dengan membuka ruang interpretasi yang lebih luas (opening ounward).
Dengan yang pertama akan terbaca struktur laten termasuk dunia batin
dan cara individu dalam masyarakat Muslim melihat diri mereka dalam
konteks aktual berdasarkan pemahaman mereka pada teks-teks normatif.
Sementara strategi kedua mengandaikan dialog intersubyektitas dengan
pengalaman-pengalaman partikularitas lain sehingga terbentuk obyektivitas
dialektis. Sembilan bab dari buku ini lahir dari strategi pertama.

Bab yang ditulis Sila, misalnya, lebih menekankan pada deskripsi
detail dan runut tentang sejarah dan kekinian masjid di Bima, dengan
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kepentingan menggambarkan bekerjanya proses negosiasi ajaran dan
otoritas. Deskripsi Sila harus dibaca lewat lensa “mafhtum mukhalafah”
bahwa yang sedang terjadi di dalam tubuh masyarakat Muslim melalui
dinamika kemasjidan adalah reproduksi dan transformasi konflik
turunan yang bersumber dari penerapan sistem diadik dalam kekuasaan
Islam di Bima era kesultanan. Adakah ini menggambarkan kerentanan
sosiologis masyarakat Muslim, selain dinamika kreatifnya? Tentu saja
iya. Faktanya, pergantian /ebe Ishaka yang berlatarbelakang NU dengan
lebe berlatar Muhammadiyah di Masjid Sultan (belum diamati oleh
Sila dalam kajian ini) menyiratkan adanya perebutan ruang publik-
politis yang membangkitkan kembali rivalitas lama antara NU dan
Muhammadiyah di Bima—kontestasi yang berkelindan dengan praktik-
praktik Islam seperti perayaan Maulud dan Hanta Ua Pua (lihat Prager
20105 Sila 2017, 2020). Akibatnya, otoritas imam mengalami involusi,
tidak melebar sebagaimana di Sulawesi Selatan yang mengambil peran
sebagai agen resolusi konflik, atau di Lombok sebagai penyelesai konflik
politik (Kingsley 2010).

Di Bima, lebe dan umumnya pemuka agama cenderung bekerja
secara kolegial dalam hal penanganan konflik di bawah payung institusi
resmi/semi resmi seperti MUI atau Yayasan Islam (lembaga Islam semi
pemeritah yang dibentuk untuk melanjutkan peran insticusi Mahkamah
Syar’iyyah). Penyelesaian sengketa secara tradisional sebagaimana
tertera dalam hukum adat berada di tangan penguasa desa (gelarang)
(Salahuddin, 2015). Otoritas imam atau lebe terbatas di masjid, sejauh
yang mereka bisa perankan adalah mencegah konflik dengan modal
pengetahuan. Hal ini berbeda dengan di Lombok di mana otoritas tuan
guru dengan institusi “swastanya” (pesantren) begitu menonjol. Dalam
kasus perkelahian antarkampung, misalnya antara Patemon vs Karang
Genteng di Kota Mataram, peran Pesantren Darul Falah (PDF) begitu
menonjol (kebetulan lokasi konflik dekat lokasi pesantren). Bahkan
dengan adanya konflik ini PDF membangun cabang di episentrum
konflik. Perbedaan ini mungkin karena di Bima institusi pesantren
tidak kuat, berbeda dengan Lombok, sehingga peran sosial /ebe hanya
bisa bekerja jika difasilitasi oleh pemerintah/negara. Jika di Lombok
terdapat kecenderungan “weak state, strong society” sebagaimana
temuan Kingsley (2010) maka di Bima berlangsung sebaliknya.

Hal yang sama dalam cara kerja dan analisis antropologi dapat
dilihat dalam deskripsi Hutagalung dan Winn masing-masing tentang
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masjid di Kupang dan di Ambon. Kedua masjid itu digambarkan
sebagai tempat di mana proses integrasi sosial berlangsung secara
gradual, berlapis, dan simbolik antara orang dari etnis yang berbeda
(Bugis) dengan penduduk setempat dan antara komunitas Muslim
dengan kelompok kepercayaan dan agama lain. Kenyataannya, di
Kota Kupang sebagaimana nuansa hubungan agama di Nusa Tenggara
Timur, berlangsung konflik baik yang potensial maupun yang manifes
antara komunitas Kristen dengan komunitas Muslim (Hutagalung
2016; Steenbrink 2002, 2013), juga kontestasi yang intens antara
kelompok-kelompok keagamaan dalam Islam dengan hadirnya para
pendakwah dari Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Gafatar,
Ahmadiyah, Hizbut Tahrir Indonesia (HTT), and Khilafatul Muslimin
(Jahroni 2019). Di Ambon, masjid yang dideskripsikan sebegitu
simbolik dan mistis bukan saja mewakili pikiran tentang ajaran agama
dan nilai kultural dari komunitasnya, tetapi juga ditafsirkan sebagai
cara komunitas Muslim mengkonsolidasikan identitas mereka di tengah
nuansa konflik keagamaan yang menyeruak di Maluku (Setyorakhmadi
2015, 2-20).

Buku ini, dengan demikian, sebaiknya dibaca secara menyeluruh,
bukan dengan cara memisahkan bab yang satu dari yang lain, sehingga
benang merah argumennya tetap kokoh untuk menghadirkan
gambaran Islam yang dinamis dan “belum selesai.” Kita tidak bisa
membaca Muslim Ambon sebagai mistis, Muslim Kupang yang adem-
ayem, dan Muslim Bima yang terus-menerus berbagi otoritas. Maka
mengkompilasi buku ini dalam bingkai tematik segaimana adanya ini
memiliki kepentingan untuk menghindarkan pemahaman yang sempit
dan bias dari kerja antropologi.

Jaringan Islam Bugis-Makassar di Indonesia Timur

Dapat disepakati, pola umum Islamisasi di Indonesia bagian timur
membentuk karakteristik yang menunjukkan perbedaannya dengan
kawasan lain di mana Islam diadopsi, misalnya Timur Tengah dan India,
juga Jawa dalam banyak hal. Masyarakat di kawasan ini, sebagaimana
umumnya masyarakat Asia Tenggara, memiliki tingkat patriotisme
yang tinggi dalam kepemelukan identitas lokal, karenanya Islam yang
datang dan hidup mengalami pelokalan sekaligus peragaman wajah.
Identitas kultural-etnik menjadi “lentur” karena segera digantikan oleh
identitas Islam (Hitchcock 1996). Tetapi nilai identitas Islam seringkali
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diekspresikan dengan banyak cara yang membawa kepada kesimpulan
bahwa masyarakat Muslim Indonesia secara kualitatif berbeda satu
sama lain dan membentuk mozaik Islam warna-warni.

Namun demikian, di balik perbedaan dan keragaman itu, terdapat
pola umum di mana suku Bugis-Makassar memainkan peranan yang
besar dalam Islamisasi di banyak daerah di Indonesia bagian timur,
terutama Sulawesi Selatan dan kawasan di sekitarnya (Robinson hlm.
6 dalam pengantar buku ini). Dari sembilan kasus yang diangkat
oleh buku ini, enam di antaranya mengetengahkan aktor Islamisasi
dari orang Bugis-Makassar (Bantaeng, Bulukumba, Takalar, Wajo,
Ambon, dan Kupang). Tiga kajian lainnya tidak menyebut secara
spesifik keterlibatan suku Bugis dalam proses Islamisasi, kecuali
menyinggung sisi pertemuan budaya yang intens dengan masyarakat
lokal (Sila, McWilliam). Supremasi Bugis-Makassar ini bersumber
dari karakter mobilitas mereka sebagai perantau dan pelayar ulung
(Robinson) sehingga mereka memiliki posisi sosio-ekonomi dan
di tempat pemukiman baru mereka dapat mengkonversi kelebihan
sosio-ckonomi itu untuk mempengaruhi kelenturan kultur setempat
dan mobilitas sosial (Bodini and Adhan 2010; Heru Prasetia 2010;
Hitchcock 1996; Mudzhar 1998). Bersama suku Buton mereka
membentuk jaringan yang dikenal BBM (Buton, Bugis, Makassar)
dengan identitas Islam yang kental dan mewarnai corak masyarakat
Indonesia Timur, khususnya wilayah-wilayah yang di bagian selatan
Sulawesi (McWilliam hlm. 221). Supremasi ini dapat dilihat dalam
konteks keunggulan dan pengaruh intelektual atau otoritas keagamaan
orang-orang dari kerajaan Bugis dan Goa-Tallo. Setelah pengaruh
Syekh Yusuf al-Makassari pudar karena kekalahan Goa-Tallo terhadap
Belanda pada 1699 produksi ulama bergeser ke wilayah berbasis Bugis
melalui pesantren dan madrasah, yang paling penting di antaranya
Pesantren Asddiyah yang banyak melahirkan ulama yang bereran
penting dalam dakwah Islam di Sulawesi Selatan dan Indonesia bagian
timur.

Penetrasi Bugis-Makassar ke dalam masyarakat lokal kerap
melahirkan peminggiran dan benturan identitas. Penelitian Atho
Mudzhar pada 1977 terhadap masyarakat Bugis Amparita Kabupaten
Sidenreng Rappang (Sidrap), Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
konflik dan integrasi di kalangan masyarakat Bugis dengan penduduk
setempat (Tolotang) banyak dipicu oleh soal identitas dan tradisi agama,
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di samping soal politik terkait DI/TII di masa lampau (Mudzhar 1998,
127-228). Tentang orang Bugis sendiri, Millar (Millar 1989) melihat
hal esensial yang membuat mereka dominan adalah karakter komunal
yang dinamis yang berorientasi pada kemajuan, kerap menciptakan
ketegangan dan kompetisi. Narasi Robinson dalam volume ini (bab
4) mengkonfirmasi mobilitas orang Bugis hingga menjadi figur dan
aktor penting dalam membangun masyarakat Muslim di Sorowako.
McWilliam dalam memberi narasi akhir buku ini menegaskan bahwa
salah satu mekanisme yang memungkinkan Islam berkembang
sedemikian dinamis adalah faktor pedagang Bugis yang menguasai
pesisir dan pedalaman yang membentuk pusat-pusat pembiakan tradisi
Islam.
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